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BABV
KESIMPULAN DAN IMPLIKAS

A. Kesimpulan

Penggunaan metode yang tepat dalam upaya meniagkakemampuan
perkalian siswa tunarungu perlu disesuaikan dekgarampuan dan kebutuhan anak
tersebut. Penggunaan metode jarimatika perkaliamdsi 6-9 matematika
disesuaikan pada kemampuan siswa kelas IV yandghsue@aguasai perkalian 1 — 5
dan 10, dengan demikian perlu diberikannya metdaesiks untuk mengajarkan anak
tunarungu supaya menguasai konsep dasar perkahan bdangan 6-9 untuk
melanjutkan menguasai perkalian bilangan di atasvHlode jarimatika merupakan
metode belajar perkalian matematika dengan menggunari tangan sebagai media
pembelejaran yang mengandalkan visual, namun gagan hanyalah 10 dengan
demikian anak tunarungu dilatih untuk berfikir abktkarena jumlah perkalian yang
diajarkan tidak sama banyak dengan jumlah jarifl@.ini disesuaikan juga dengan
konsep matematika yang bersifat abstrak.

Penelitian yang dilakukan dengan metode peneligksperimenOne Group
Pretest-Posttest diberikan tes awal kepada satu kelompok subjek,ukiam diberi
perlakuan dan terakhir diberikan tes akhir untulngetahui perubahan skor setelah
dan sebelum diberikannya perlakuan. Berdasarkahgeselitian data dan hipotesis
melalui uji Wilcoxon, diperoleh kesimpula bahwa opdg Jarimatika dpat
meningkatkan kemamuan perkalian formasi 6-9 mat&mgiada siswa tunarungu.
Hal ini sesuai dengan perhitungan uji Wilcoxon ydelgh dijelaskan sebelumnya
hasil hitung daril,pe; = 0 yang menunjukkaificung < Traber- DENgan demikiati,
ditolak. Hal ini menunjukan bahwa metode jarimattkemberikan pengaruh dalam
meningkatan kemampuan perkalian formasi 6-9, yaitgnjdkkan dengan hasil

perolehan skor seluruh siwa yang durata-ratakaresseb26,5%, hal tersebut
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menunjukkan peningkatan kemempuan perkalian for@&smatematika pada siswa

tunarungu kelas IV di SLBN B Pembina Sumedang.

B. Implikas

Berdasarkan hasil penelitian, maka implikasi dangditian ini membuktikan
bahwa metode jarimatika dapat digunakan untuk nghatkan kemampuan
perkalian formasi 6-9 matemtika pada siswa tunarkajas IV di SLBN B Pembina
Sumedang.

Menguasai konsep dasar perkalian 1-10 perlu dikuasaa tunarungu untuk
memahami dan menguasai perkalian diatas 10 atanpenasi perkalian yang lebih
kompleks lagi. Peningkatan kemampuan perkalian rmatika pada siswa tunarungu
dapat dilakukan dengan cara-cara yang dapat memaré dan motivasi siswa untuk
belajar, terutama matematika merupakan ilmu dersifah abstrak yang jika tidak
disukai awalnya maka akan sulit untuk memahami d&pnslalam keilmuan

matematika, salah satunya dengan diberikannya m@®ahbelajaran yang menarik.
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